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Abstrak 

Perlintasan sebidang merupakan titik temu langsung antara jalur kereta api dan lalu lintas jalan, 
sehingga termasuk lokasi dengan risiko tinggi. Dalam praktiknya, terdapat perlintasan sebidang 

yang belum dilengkapi palang pintu dan tidak terjaga secara resmi. Perlintasan sebidang tersebut 

sering menyebabkan kecelakaan dan juga kerap menimbulkan kemacetan serta penundaan 
perjalanan. Kondisi ini mendorong keterlibatan masyarakat melalui penjaga perlintasan sebidang 

swadaya secara sukarela. Berbeda dengan petugas resmi, penjaga swadaya umumnya tidak memiliki 

latar belakang pendidikan, sertifikasi, maupun pengalaman formal dibidang perkeretaapian, 

sehingga membutuhkan pelatihan untuk mendukung keselamatan operasional di perlintasan 
sebidang. Berdasarkan isu tersebut, kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kecermatan penjaga swadaya dalam mengidentifikasi semboyan kereta api serta menerapkan 

prosedur operasional keselamatan di perlintasan sebidang. Pelatiahan berfokus pada petugas 
perlintasan sebidang swadaya masyarakat sekitar perlintasan sebidang di Ngawi dan Pasuruan. 

Metode yang digunakan kontekstual-aplikatif dengan penyampaian materi semboyan sesuai 

Peraturan Dinas 3 untuk kereta api dilanjutkan dengan simulasi kondisi darurat lapangan, serta 

dilanjutkan dengan pendampingan berbasis komunitas. Penyampaian materi dilakukan secara tatap 
muka oleh narasumber yang kemudian dilanjutkan sesi diskusi tanya jawab serta praktek simulasi 
langsung di JPL 01 PPI Madiun. Evaluasi efektifitas kegiatan dilakukan menggunakan desain pre-

test dan post-test sejumlah 25 pertanyaan pilihan ganda untuk mengukur pemahaman petugas. Hasil 

dari 23 peserta menunjukkan peningkatan capaian setelah pelatihan, dengan rata-rata akurasi naik 
dari 57,6% pada pre-test menjadi 70,8% pada post-test. Rata-rata jawaban benar meningkat dari 14,39 

menjadi 17,70. Pelatihan membantu meningkatkan pemahaman petugas mengenai semboyan 

kereta api serta efektif meningkatkan kompetensi dasar keselamatan dalam mendukung keamanan 

lalu lintas di perlintasan sebidang. 

Kata Kunci: Petugas Perlintasan Sebidang Swadaya Masyarakat; Perlintasan Sebidang; Semboyan. 

 

Abstract 

A level crossing represents a direct intersection between railway lines and roadways, categorizing it 

as a high-risk location. In practice, many level crossings lack physical gates and official supervision. 
These crossings frequently cause accidents, traffic congestion, and travel delays. This condition has 

prompted community involvement through voluntary, self-initiated level crossing guards. Unlike 

official personnel, these community guards generally lack formal education, certification, or 

background in the railway sector, thereby requiring training to support operational safety at level 
crossings. Addressing this issue, the training activity aims to enhance the precision of community 

guards in identifying railway signals (semboyan) and applying operational safety procedures at level 

crossings. The program focused on community level crossing guards operating in the Ngawi and 
Pasuruan regions. A contextual-applied method was applied, involving the delivery of signal 

material in accordance with Service Regulation 3 (Peraturan Dinas 3) for railways, followed by field 

emergency simulations and community-based mentoring. The material was presented face-to-face 

by resource persons, followed by a Q&A discussion session and direct practical simulations at JPL 
01 PPI Madiun. The effectiveness of the program was evaluated using a pre-test and post-test design 

comprising 25 multiple-choice questions to measure the participants' understanding. The results 

from 23 participants showed an increase in performance after the training, with the average accuracy 
rising from 57.6% on the pre-test to 70.8% on the post-test. The average number of correct answers 
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increased from 14.39 to 17.70. Overall, the training improved the guards' understanding of railway 

signals and effectively improved their basic safety competencies to support security at level crossings. 

Keywords: Community-Based Level Crossing Guards; Level Crossing; Railway Signals. 
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Pendahuluan  

Perlintasan sebidang atau Jalur Perlintasan Langsung (JPL) merupakan perpotongan antara jalan 

dengan jalur kereta api pada satu level yang sama (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 94, 2018). Jalur 

ini juga berperan untuk memperlancar koneksi antara dua sisi jalur kereta api dan memperkuat sistem antara 
jaringan jalan raya (Lu & Tolliver, 2016). Secara umum, di Indonesia terdapat perlintasan sebidang dengan 

palang pintu dan terjaga, serta perlintasan sebidang tanpa palang pintu dan tidak dijaga. Perlintasan sebidang 

merupakan titik yang sangat berisiko karena tidak terpisah secara fisik antara pengguna jalan dan jalur kereta 

api. Menurut data PT KAI pada tahun 2025, di Indonesia terdapat 3.896 perlintasan sebidang, yang terbagi 

atas 2.803 JPL resmi dan 1.093 JPL liar. Dari jumlah tersebut, sebanyak 1.879 perlintasan tidak terjaga, 
terdiri atas 971 JPL resmi dan 903 JPL liar. Sedangkan sebanyak 2.017 perlintasan dijaga oleh berbagai 

institusi, termasuk PT KAI, pemerintah daerah, masyarakat, dan swasta. Jumlah perlintasan sebidang yang 

sangat banyak akan berpotensi terjadinya sebuah kecelakaan (Wirawan et al., 2019). Tingginya keberadaan 

perlintasan yang bergantung pada penjaga swadaya ini menimbulkan ancaman keselamatan serius jika tidak 

diimbangi dengan pemahaman teknis keselamatan dan semboyan kereta api yang memadai. 

 

Gambar 1. Data Perlintasan Sebidang 

(Sumber: PT KAI, 2025) 

Kurangnya kesadaran pengguna jalan sering kali menyebabkan kecelakaan pada jalur perlintasan 

sebidang. Saat mendekati perlintasan sebidang, pengguna jalan sering tidak mematuhi peraturan lalu lintas, 

teralihkan pikirannya saat mengemudi, atau bahkan mengambil risiko yang tidak perlu saat berkendara 
(Tung & Khattak, 2015; Young et al., 2018). Selain meningkatkan potensi kecelakaan, perlintasan sebidang 

juga kerap menimbulkan kemacetan dan penundaan perjalanan. Kondisi ini menyebabkan pengguna jalan 

bertindak nekat dan melakukan pelanggaran demi menghindari keterlambatan (Pasha et al., 2021; Vivek et 
al., 2021). Untuk meningkatkan keselamatan, pada banyak perlintasan sebidang telah dipasang palang pintu 

yang berfungsi mencegah kendaraan memasuki jalur persimpangan saat kereta melintas. Jalur perlintasan 

langsung yang dilengkapi palang pintu meningkatkan keselamatan dengan mengurangi risiko tabrakan lalu 

lintas kendaraan dengan kereta api yang melintas (Lenné et al., 2013; Raub, 2009). Selain itu, kehadiran 
petugas penjaga perlintasan turut berperan penting dalam menjaga kewaspadaan pengguna jalan serta 

memungkinkan respons cepat terhadap situasi tak terduga, sehingga dapat menekan potensi kecelakaan 

akibat kesalahpahaman sinyal atau keterlambatan tindakan (Ibtihal & Rifaat, 2025). Namun demikian, 
keberadaan fisik petugas di lapangan tidak otomatis menjamin keselamatan jika tidak dibekali dengan 

kompetensi yang memadai. Penjaga perlintasan harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

prosedur operasional standar dan semboyan kereta api agar fungsi pengamanan, pengawasan, serta 

pengambilan keputusan dalam kondisi darurat dapat berjalan secara tepat dan terukur. 
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Petugas perlintasan oleh masyarakat pada dasarnya merupakan tenaga swadaya, yakni individu yang 

berasal dari lingkungan sekitar perlintasan dan secara sukarela melaksanakan tugas pengamanan ketika 
kereta api melintas. Keberadaan mereka muncul karena keterbatasan jumlah petugas resmi dari PT KAI 

maupun pemerintah daerah dalam mengawasi seluruh perlintasan sebidang. Walaupun memiliki peran 

penting dalam menjaga keselamatan lalu lintas di sekitar jalur rel, petugas swadaya ini umumnya tidak 

mendapatkan pelatihan standar, perlengkapan yang memadai, serta dukungan kesejahteraan yang layak. 
Kondisi tersebut menyebabkan tingkat pemahaman mereka terhadap prosedur keselamatan dan rambu-

rambu kereta api masih terbatas, sehingga berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan mitra di lokasi kegiatan (wilayah Ngawi dan 
Pasuruan), seluruh petugas perlintasan swadaya setempat belum pernah mendapatkan pelatihan formal 

terkait Peraturan Dinas 3 (PD 3) semboyan kereta api, serta hanya mengandalkan peralatan seadanya saat 

bertugas. Kondisi tersebut berdampak langsung pada terbatasnya pemahaman mereka terhadap prosedur 

keselamatan standar dan semboyan teknis kereta api, sehingga berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan. 
Oleh karena itu, keberadaan petugas swadaya menjadi isu penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

peningkatan keselamatan di perlintasan sebidang. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa data tahun 2020-2024 mencatat 1.499 kejadian kecelakaan di 
perlintasan sebidang nasional. Dari total itu, sebanyak 81% terjadi di perlintasan yang tidak dijaga. Rincian 

tahunan menunjukkan tren peningkatan kejadian kecelakaan di perlintasan sebidang. Dengan total 1.226 

korban jiwa: 450 meninggal, 318 luka berat, dan 458 luka ringan. Rata-rata korban kecelakaan mencapai 24 

orang per bulan. Sebagian besar korban berasal dari pengguna roda dua (55%) dan roda empat ke atas (45%). 
Dampaknya bukan hanya korban manusia, tetapi juga gangguan operasi kereta seperti keterlambatan, 

pembatalan perjalanan, dan menurunnya kepercayaan layanan publik. Regulasi seperti Undang-undang 

(UU) Nomor 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian pasal 133 menyebutkan bahwa dalam penyelenggaraan 
angkutan orang dengan kereta api, penyelenggara sarana perkeretaapian wajib mengutamakan keselamatan 

orang. Undang-undang (UU) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan mewajibkan 

pengguna jalan untuk mematuhi sinyal dan palang pintu saat kereta hendak melintas. Memperkuat petugas 

penjaga lintasan menjadi krusial dalam mitigasi risiko. Petugas penjaga perlintasan sebidang perlu diberikan 
pelatihan, sertifikasi, dan dukungan teknis untuk mengoperasikan sinyal secara benar serta mengatur lalu 

lintas secara efektif. Program berbasis peningkatan kapasitas ini dapat menekan angka kecelakaan dan 

meningkatkan keselamatan pengguna jalan dan kereta api. Tamba & Riyanto (2020) menekankan bahwa 
pengembangan dan pertumbuhan instansi membutuhkan sumber daya manusia yang andal. Upaya untuk 

menyediakan sumber daya ini dapat diperoleh dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pelatihan. Sehingga, kompetensi peserta yang meningkat dapat menghasilkan peningkatan kinerja, 

meminimalkan kesalahan dan kecelakaan, dan kepuasan kerja yang lebih tinggi (Bonekamp & Sure, 2015; 

Kauffeld & Paulsen, 2018). 

 

Gambar 2. Data Kecelakaan Kereta Api 

(Sumber: PT KAI, 2025) 

Semboyan kereta api adalah pesan atau tanda yang terdiri dari isyarat tangan, suara, bentuk, warna, 
atau cahaya yang dipasang di lokasi tertentu, berfungsi untuk mengatur dan mengontrol pengoperasian 

kereta api (Peraturan Dinas 3/PD 3, 2012). Semboyan bisa berupa perintah atau larangan, dan termasuk 

sinyal visual serta marka jalur. Memahami semboyan secara tepat sangat krusial untuk mencegah 

kecelakaan, terutama saat kondisi jalur tidak aman, ada gangguan infrastruktur, pekerjaan di rel, atau kondisi 
darurat lainnya. Kesalahan interpretasi dapat menyebabkan kereta melaju terlalu cepat di jalur berbahaya 

atau gagal berhenti tepat waktu. Oleh karena itu, petugas perlintasan sebidang harus dilatih memahami jenis 

semboyan ini dengan benar untuk menjaga keselamatan publik dan operasional kereta api. Petugas penjaga 
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perlintasan kereta api bertugas menjaga keselamatan perjalanan kereta api saat melintas, sehingga 

diwajibkan memahami serta mengenali semboyan dan rambu-rambu yang berkaitan dengan perjalanan 
kereta api (Aghastya et al., 2022). 

Pengembangan pemahaman petugas perlintasan sebidang swadaya masyarakat dapat dicapai melalui 

berbagai program yang dirancang organisasi atau instansi. Pengembangan kemampuan petugas yang 

berkelanjutan saat ini semakin penting dan menjadi perhatian khusus di berbagai tempat kerja dan 
lingkungan instansi (Hiregoudar & Patil, 2020; Sheeba & Christopher, 2020). Penting bagi organisasi atau 

instansi untuk mencapai fungsi keberlanjutan. Konsep keberlanjutan yang diterapkan suatu organisasi atau 
instansi dapat meningkatkan reputasi perusahaan pada publik, brand awareness, penghematan biaya, dan 

berbagai manfaat lainnya (Bautista-Bernal et al., 2024; Dumitriu et al., 2019). Pelatihan dan pengembangan 

sebagai serangkaian aktivitas yang luas dan berkelanjutan bertujuan untuk membawa lingkungan instansi ke 

tingkat kinerja yang lebih tinggi (Nassazi, 2013). Pelatihan dan pengembangan merupakan faktor yang 

mendorong pencapaian kompetensi seseorang untuk memberikan kinerja terbaik (Makhanya et al., 2023), 
serta memengaruhi motivasi dan komitmen seseorang dalam bekerja (Mdhlalose, 2020; Utete et al., 2022). 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, permasalahan utama merupakan kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan penjaga perlintasan sebidang swadaya dalam mengamankan perlintasan kereta api. Tujuan 
dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan petugas penjaga 

perlintasan sebidang swadaya melalui pelatihan serta pendampingan terkait prosedur keselamatan dan 

pemahaman semboyan. Sasaran utama yang ingin dicapai ialah terwujudnya petugas penjaga perlintasan 

sebidang swadaya yang memiliki kompetensi dasar keselamatan, mampu menerapkan standar operasional, 
serta dapat mendukung peningkatan keamanan di perlintasan sebidang. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pelatihan keselamatan bagi 

petugas penjaga perlintasan sebidang, namun sebagian besar program yang ada masih terfokus pada petugas 
resmi dan bersifat teoritis tanpa penyesuaian dengan karakteristik penjaga swadaya yang umumnya tidak 

memiliki latar belakang pendidikan formal perkeretaapian. Untuk mengisi celah tersebut, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis petugas penjaga perlintasan 

sebidang swadaya melalui pelatihan terstruktur mengenai prosedur keselamatan dan semboyan sesuai 
Peraturan Dinas 3. Pendekatan pelatihan ini bersifat kontekstual-aplikatif yang mengintegrasikan materi 

teknis semboyan dengan simulasi kondisi darurat lapangan, serta dilanjutkan dengan pendampingan berbasis 

komunitas. Pendekatan ini dirancang khusus sesuai keterbatasan kapasitas awal kelompok sasaran agar 
dapat membentuk penjaga perlintasan swadaya yang tidak hanya paham regulasi, tetapi juga responsif dan 

memiliki kompetensi standar keselamatan operasional secara berkelanjutan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Objek pengabdian masyarakat merupakan petugas penjaga perlintasan sebidang swadaya dari 
masyarakat sekitar perlintasan sebidang di daerah Ngawi dan di daerah Pasuruan Jawa Timur. Kegiatan 

dilaksanakan secara tatap muka, diskusi tanya jawab, dan praktik di lapangan yang bertempat di PPI Madiun 

pada 4 November 2025. Jenis kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode kontekstual-
aplikatif yang mengedukasi tentang semboyan kereta api sesuai dengan Peraturan Dinas 3 (PD3) untuk 

kereta api dengan simulasi kondisi darurat di lapangan yang disampaikan langsung oleh narasumber ahli 

dibidang Keselamatan Perkeretaapian. Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat terbagi menjadi 3 

tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pelatihan ini disusun dengan 

rancangan yang dijabarkan dalam langkah-langkah sistematis pada diagram seperti berikut: 

Tahap persiapan 

Identifikasi kebutuhan mitra dan menggali informasi mengenai keadaan mitra secara lebih detail, 

sehingga bisa ditentukan solusi atas permasalahan tersebut. Mitra merupakan masyarakat swadaya sekitar 

perlintasan sebidang di daerah Ngawi dan di daerah Pasuruan Jawa Timur. Mitra masyarakat swadaya 
secara sukarela menjaga perlintasan sebidang yang belum dilengkapi palang pintu dan tidak terjaga secara 

resmi. Mitra juga belum memahami prosedur keselamatan dan rambu-rambu kereta api. Identifikasi 
kebutuhan mitra dilakukan melalui kombinasi teknik observasi lapangan dan wawancara mendalam (in-

depth interview) bersama para petugas perlintasan swadaya; Penetapan masalah prioritas yang didasarkan atas 

gagasan bersama hasil diskusi wawancara dan observasi lapangan antara mitra dengan tim pengabdian 

masyarakat. Petugas penjaga perlintasan sebidang swadaya masyarakat sama sekali belum pernah mengikuti 

pelatihan atau diklat untuk penjaga perlintasan. Para penjaga perlintasan sebidang swadaya tidak memiliki 
sertifikat kecakapan sebagai penjaga perlintasan sehingga pengenalan semboyan kepada petugas penjaga 

perlintasan sebidang swadaya masyarakat tersebut merupakan bahan kajian untuk pengenalan terhadap 

petugas penjaga perlintasan swadaya masyarakat; Pembentukan tim pelaksanaan sesuai dengan kemampuan 
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dan kompetensi dibidangnya masing-masing yang mampu mendukung dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Tim terdiri dari akademisi/dosen yang berpengalaman bidang keselamatan perkeretaapian dan 
regulasi lalu lintas jalan. Tim terdiri dari dosen prodi Manajemen Transportasi Perkeretaapian, Prodi 

Teknologi Bangunan dan Jalur Perkeretaapian, dan Prodi Teknik Sipil; 

Perencanaan mekanisme pelaksanaan dan pembuatan materi kegiatan pengabdian masyarakat 

disusun sesuai dengan topik semboyan kereta api. Materi yang disampaikan meliputi sinyal, tanda, dan 
marka pada semboyan kereta api (PD3) yang terdiri dari semboyan 1 isyarat kondisi siap, semboyan 2A 2B 

2C isyarat berjalan hati-hati, semboyan 3 isyarat berhenti, semboyan 21 tanda akhiran kereta api, semboyan 

30 isyarat kondisi jalur tidak baik, semboyan 31 tanda jalur kereta api tidak aman, semboyan 35 tanda minta 
perhatian, semboyan 40 isyarat pemberangkatan kereta api, semboyan 41 isyarat kereta api siap berangkat, 

semboyan 50 isyarat langsir melewati perlintasan, semboyan 55-56 semboyan genta, serta rambu lalu lintas 
jalan raya di perlintasan sebidang. Evaluasi pre-test dan post-test menggunakan quizizz agar lebih interaktif. 

Simulasi parktik semboyan kereta api dilakukan di Jalur Perlintasan Langsung (JPL) 01 PPI Madiun. 

 

Gambar 3. Tahapan proses kegiatan pengabdian masyarakat mengenai semboyan kereta api 

(Sumber: Hasil Ilustrasi, 2025) 

Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dengan pemberian materi terkait Peraturan Dinas 3 untuk kereta api dilakukan 

selama 2 jam kemudian dilanjutkan dengan simulasi praktik di JPL 01 PPI Madiun selama 6 jam. Sebelum 
pemberian materi dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal mitra sebelum menerima materi. 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode kontekstual-aplikatif 

dengan melakukan edukasi secara langsung terhadap mitra. Edukasi kepada masyarakat bertujuan untuk 

menambah wawasan para petugas penjaga perlintasan swadaya masyarakat terkait semboyan kereta api dan 
dilanjutkan dengan tanya jawab diskusi dan praktik. Muatan materi yang disampaikan mencakup tiga 

substansi utama, yaitu pengenalan dan pemahaman semboyan kereta api berbasis Peraturan Dinas 3 (PD 3) 

meliputi semboyan isyarat tangan, warna, suara, dan sinyal visual, Prosedur Operasional Standar (SOP) 

pengamanan perlintasan sebidang yang meliputi dasar pengaturan lalu lintas dan penutupan/pengawasan 
perlintasan, serta tata cara penanganan kondisi darurat (emergency response) saat terjadi gangguan operasional 

atau potensi bahaya di jalur rel. Sesi pemaparan materi dan diskusi interaktif disampaikan oleh narasumber 

dan fasilitator yang berpengalaman di bidang keselamatan perkeretaapian dan regulasi lalu lintas jalan, yang 
terdiri atas akademisi/dosen dari program studi Manajemen Transportasi Perkeretaapian, Politeknik 

Perkeretaapian Indonesia. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi, tanya jawab interaktif, dan 

praktik langsung di lapangan untuk memperdalam pemahaman peserta. 

Tahap evaluasi 
Setelah pemberian materi diberikan evaluasi melalui post-test untuk menilai atas materi yang telah 

disampaikan kepada para petugas penjaga perlintasan swadaya masyarakat. Evaluasi terdiri dari 25 soal 
pilihan ganda dengan pengolahan data hasil pre-test dan post-test menggunakan analisis statistik deskriptif. 
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Evaluasi dilakukan terhadap 23 peserta mitra yang menjawab soal yang sama antara pre-test dan post-test. 

Hasil tahapan evaluasi dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih lanjut terkait dengan materi yang telah 

diberikan sehingga selanjutnya dapat dilakukan sosialisasi edukasi lebih baik lagi. 

Tahap pelaporan 
Tim melakukan pengolahan serta analisis data hasil pre-test dan post-test secara kuantitatif untuk 

mengukur tingkat peningkatan pemahaman peserta. Hasil evaluasi tersebut kemudian disusun menjadi 

laporan akhir kegiatan, publikasi ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat, serta dokumen rekomendasi 
tindak lanjut bagi instansi terkait mengenai program pendampingan berkelanjutan bagi penjaga perlintasan 

sebidang swadaya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan ini diikuti oleh 23 peserta yang terdiri atas para penjaga perlintasan sebidang swadaya 

masyarakat dari wilayah Ngawi dan Pasuruan. 

Pre-test dan Penyampaian Materi 

Sebelum memasuki sesi penyampaian materi, seluruh peserta terlebih dahulu diwajibkan mengikuti 
pre-test yang dirancang untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal para peserta mengenai semboyan 

kereta api dan penerapannya di lapangan.  

 

Gambar 4. Tahapan pre-test dan penyampaian materi mengenai semboyan kereta api 

(Sumber: Hasil Dokumentasi, 2025) 

Hasil pre-test tersebut dapat digunakan sebagai acuan penyesuaian dan pendekatan yang digunakan 

pengajar untuk memaparkan materi. Meskipun gagasan menggunakan pre-test untuk mengetahui 

pemahaman peserta dapat membantu perencanaan pelajaran, tidak secara jelas bahwa uji pendahuluan 
dapat digunakan secara langsung untuk meningkatkan pembelajaran (Pan & Carpenter, 2023). Namun, pre-

test menunjukkan bahwa pengalaman dalam kesalahan menjawab informasi yang belum diketahui 

sebelumnya dapat meningkatkan akurasi ingatan peserta pendidikan (Carpenter et al., 2018; Mera et al., 
2025). Soal pre-test dan post-test berisi 25 pertanyaan dengan tipe soal pilihan ganda yang sama. Setiap 

pertanyaan diberikan waktu menjawab selama 30 detik. Jika melebihi waktu yang ditentukan maka 

pertanyaan tersebut akan masuk kategori ‘tidak dijawab’ atau kosong, dan dihitung nol.  

Praktik Simulasi di JPL 
Setelah pemaparan materi dan pre-test kemudian dilakukan sesi pelaksanaan simulasi peragaan 

semboyan kereta api. Sesi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknis dan kesiapsiagaan petugas 

perlintasan sebidang swadaya masyarakat melalui praktik langsung. 

 

Gambar 5. Tahapan simulasi semboyan kereta api di area JPL 

(Sumber: Hasil Dokumentasi, 2025) 
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Melalui simulasi, para mitra diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung cara 

memberikan semboyan yang benar dengan menggunakan peralatan yang telah disediakan, seperti bendera, 
sirine, dan lampu semboyan. Mereka juga dilatih untuk mengenali berbagai jenis semboyan kereta api dan 

memahami maknanya dengan tepat. Kegiatan simulasi ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan petugas perlintasan sebidang swadaya masyarakat dalam menjalankan tugasnya dengan lebih 

efektif dan efisien. Dengan demikian, keselamatan di perlintasan sebidang dapat terjaga dengan lebih baik. 

Pos-test dan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 
Hasil antara pre-test dan post-test menunjukkan perbedaan, yaitu adanya peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan karakteristik 

peserta pelatihan, yaitu petugas penjaga perlintasan sebidang yang berasal dari swadaya masyarakat 
sukarela, tanpa latar belakang pendidikan atau pelatihan formal perkeretaapian, serta tanpa pengalaman 
menjaga pintu perlintasan sebidang sebelumnya. Dalam konteks ini, hasil pre-test yang relatif rendah tidak 

dapat diartikan secara mutlak sebagai kesalahan individu, melainkan representasi kondisi awal pemahaman 

peserta. Pemahaman awal tersebut sebagian besar diperoleh melalui pengalaman lapangan yang terbatas, 
observasi informal, dan pengetahuan perkeretaapian yang tidak terstruktur. Dengan demikian, pre-test dapat 

sebagai pijakan untuk mengidentifikasi intervensi pelatihan terhadap pemahaman peserta. 

 

Gambar 6. Grafik Rata-rata Akurasi Pre-Test dan Post-Test untuk Seluruh Peserta 

(Sumber: Hasil Analisis, 2026) 

Terdapat peningkatan akurasi jawaban pada hasil post-test, yang menandakan perbaikan pemahaman 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Pada sebagian besar butir soal, proporsi jawaban benar meningkat. Hasil 

kedua tes menunjukkan pelatihan berdampak positif pada capaian tes, dengan peningkatan rata-rata akurasi 
peserta saat pre-test sebesar 57,6% menjadi 70,8% pada post-test. Rata-rata jawaban benar meningkat, 
sebelumnya sebesar 14,39 saat pre-test naik menjadi 17,70 pada post-test, atau sebesar 3,30 soal benar. Rata-

rata jawaban salah pada post-test turun menjadi 6.09, yang semula sebesar 10,61 pada pre-test. Skor rata-rata 

yang meningkat setelah pelatihan menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Program pelatihan 

membantu meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai hak dan tanggung jawab mereka (Haywood et 

al., 2013; Patel et al., 2023), tetapi dalam konteks ini, pelatihan juga berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, khususnya semboyan. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Hasil Pre-Test Post-Test 

Rata-rata jumlah butir soal dengan jawaban benar 14,39 17,70 

Rata-rata jumlah butir soal dengan jawaban salah 10,61 6.09 

(Sumber: Hasil Analisis, 2026) 

Gambar 5 merupakan analisis per butir pertanyaan yang memperlihatkan materi yang paling 
tersampaikan. Peningkatan akurasi jawaban pada post-test merupakan pertanyaan yang berkaitan dengan arti 

semboyan dan implikasi operasionalnya, seperti pertanyaan tentang semboyan 2B (pertanyaan nomor 20) 

serta pertanyaan mengenai kecepatan kereta dalam isyarat semboyan (pertanyaan nomor 8 dan 12). Selain 
peningkatan ketepatan jawaban, variasi jawaban peserta pada post-test lebih seragam, yang diharapkan 

terdapat penyeragaman pemahaman seluruh peserta terhadap materi yang disampaikan. Pada konteks 

keselamatan perkeretaapian, hal ini penting karena petugas perlintasan sebidang secara langsung berhadapan 

dengan risiko operasional di lapangan. Industri perkeretaapian pada dasarnya sangat menekankan standar 
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dan prosedur keselamatan (Fonchang, 2021; Kumwembe, 2025). Tanpa pemahaman komprehensif tentang 

alur pengetahuan yang terkait, petugas berisiko mengulangi kecelakaan yang dapat dicegah apabila salah 

mengelola prioritas keselamatan (Hong et al., 2025). 

 

Gambar 7. Grafik Analisis Pertanyaan dengan Peningkatan Akurasi Terbesar 

(Sumber: Hasil Analisis, 2026) 

Peningkatan akurasi jawaban benar tidak terjadi secara merata pada seluruh butir pertanyaan. Akurasi 

pertanyaan yang membahas fungsi sinyal dalam sistem perkeretaapian cenderung stagnan. Hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa materi yang bersifat prosedural dan terapan lebih sulit dipahami oleh peserta dengan 
tanpa latar belakang pendidikan formal perkeretaapian. Selain itu, beberapa butir pertanyaan dalam post-test 

memiliki nilai akurasi yang lebih rendah dari pre-test yang penting untuk dicermati. Pada pertanyaan nomor 

7, akurasi turun dari 56% saat pre-test menjadi 22% saat post-test, serta pertanyaan nomor 3 turun dari 37% 

saat pre-test menjadi 9% saat post-test. Kedua soal ini menguji pemahaman mengenai materi semboyan tetap, 

yang terdiri atas sinyal, tanda, dan markah. 
Hasil pengamatan untuk waktu pengerjaan, para peserta mengerjakan post-test jauh lebih cepat, dengan 

rata-rata durasi 6,25 menit. Jumlah tersebut jauh lebih turun dibandingkan rata-rata waktu pengerjaan pre-

test selama 10,15 menit. Kecepatan yang meningkat ini dapat berarti peserta lebih lancar setelah memahami 

materi. Namun, perlu dicermati bahwa pada pre-test seluruh peserta mampu menuntaskan keseluruhan 25 

soal, sedangkan pada post-test, rata-rata terdapat sekitar 1,22 soal yang tidak dijawab oleh peserta. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa, kecepatan durasi pengerjaan yang meningkat tidak sepenuhnya diikuti dengan 

konsistensi peserta menjawab semua pertanyaan. 
Selain itu, waktu pengerjaan yang lebih cepat dapat mencerminkan familiaritas peserta terhadap bentuk 

dan isi soal, bukan karena pemahaman materi yang meningkat, mengingat keseluruhan pertanyaan antara 
pre-test dan post-test sama. Samuel et al., (2019), dalam studinya menjelaskan bahwa peserta memahami 

konsep yang diajarkan dalam sesi pelatihan, tetapi peserta juga memiliki kecenderungan menebak jawaban 
saat post-tes. Faktor lain yang memengaruhi adalah bentuk instrumen penilaian yang menggunakan soal 

pilihan ganda. Pilihan ganda merupakan bentuk pertanyaan paling umum digunakan sebagai instrumen 

penilaian setelah memperoleh pemaparan materi. Salah satu kekurangan penilaian soal pilihan ganda adalah 
bahwa penilaian tersebut memungkinkan peserta untuk menjawab dengan benar melalui tebakan (Samuel et 
al., 2019). Dalam konteks post-test, peserta yang merasa kurang yakin terhadap suatu jawaban dapat memilih 

untuk menebak atau bahkan melewatkan soal, yang pada akhirnya mempercepat waktu pengerjaan tetapi 

sekaligus meningkatkan kemungkinan soal tidak terjawab. Oleh karena itu, kecepatan durasi pengerjaan 
perlu dipahami sebagai kejadian yang dipengaruhi oleh interaksi antara proses pembelajaran, familiaritas 

terhadap instrumen, dan metode penilaian, bukan hanya sebagai bukti peningkatan pemahaman materi. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan semboyan kereta api pada 23 penjaga perlintasan sebidang swadaya masyarakat 
menunjukkan dampak positif, ditandai kenaikan rata-rata akurasi dari 57,6% (pre-test) menjadi 70,8% (post-

test). Rata-rata jawaban benar meningkat dari 14,39 menjadi 17,70, sedangkan jawaban salah turun dari 

10,61 menjadi 6,09. Jawaban benar dengan peningkatan tertinggi saat post-test adalah materi arti semboyan 

dan penerapannya. Penurunan jawaban benar pada post-test merupakan pertanyaan terkait semboyan tetap, 

menunjukkan perlunya penyampaian materi dengan lebih aplikatif, seperti simulasi. Dengan demikian, 
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pelatihan penjaga perlintasan sebidang swadaya masyarakat dinilai membantu dalam meningkatkan 

pemahaman dasar dan operasional semboyan, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam membangun 
pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Secara keberlanjutan, peningkatan kompetensi teknis para 

penjaga perlintasan ini berkontribusi langsung pada penguatan aspek keselamatan operasional di titik-titik 

perlintasan sebidang non-pemerintah. Keberhasilan program ini tercapai melalui terbentuknya kesiapsiagaan 

dan ketepatan tindakan petugas sasaran dalam meminimalisir risiko kecelakaan, sekaligus mendukung 
terciptanya budaya keselamatan perjalanan kereta api dan pengguna jalan di wilayah setempat. Hasil 

pelatihan ini diharapkan dapat membantu memberikan arah perbaikan untuk pengembangan program 

serupa selanjutnya. 
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